PERTEMUAN V
ETIKE POLITIK BERDASARKAN PANCASILA
1.Materi Kuliah.                                                                      
   Pancasila sebagai sistem etika
   A. Pengantar
   B. Pengertian nilai , moral , dan norma
   C. Hubungan nilai , norma , dan moral
   D. Pembagian Nilai Dasar ,nilai instrumen dan nilai praksis 
   E. Etika Politik 
    a. Pengertian Politik 
     b. Dimensi Politik Manusia 
     c.  Nilai-nilai  Pancasila  sebagai sumber Etika politik 
2. Tujuan Pendidikan
   A. Tujuan Instruksional Umum
       Memahami pancasila sebagai sistem etika dalam kehidupan bermasyarakat , berbangsa , dan bernegara .
   B. Tujuan Instruksional Khusus
       Mampu menjelaskan pancasila sebagai sistem etika dalam kehidupan bermasyarakat , berbangsa , dan bernegara.
3. Uraian Materi Kuliah
    A. Pengantar
         Dalam filsafat pancasila , terkandung pemikiran-pemikiran mendasar , rasional , sistematis , komprehensif , merupakan.suatu nilai yang mendasar.
  Nilai-nilai tersebut, dijabarkan dalam kehidupan praktis , yaitu dijabarkan dalam norma-norma , yang meliputi :
         1. Norma moral , dijadikan norma etika
         2. Norma hukum , dijadikan sebagai sistem peraturan/perundang-undangan. Dalam hal ini pancasila dijadikan sebagai sumber dari segala sumber hukum diindonesia.
 Filsafat dibagi atas beberapa cabang : digolongkan 2 kelompok :
         1. Filsafat Teoritis :mempertanyakan segala sesauatu yang ada
         2. Filsafat Praktis :bagaimana manusia bersikap terhadap yang ada                         
         Etika merupakan filsafat Praktis , dibagi 2 kelompo; Etika Umum dan  Etika khusus
         Etika = ilmu yang membahas tentang bagaimana dan mengapa seseorang mengikuti ajaran moral tertentu ,atau bagaimana harus mengambil sikap yang bertanggung jawab terhadap ajaran moral .
         Etika umum = prinsip yang berlaku terhadap tindakan. manusia
         Etika khusus = membahas prinsip tersebut dalam hubungan dengan berbagai aspek kehidupan manusia yang dibagi :jadi Etika Induvidual = membahas kewajiban terhadap dirisendiri. Etika sosial = membahas kewajiban manusia terhadap manusia lain
         Etika berkaitan dengan predikat nilai "susila" atau "tidak  susila" , "baik" atau "buruk" .
   B. Pengertian nilai , norma , dan moral
        1. Pengertian nilai
            Dibahas dalam satu cabang filsafat , yaitu filsafat nilai . Nilai = "keberhahagaan" (worth) atau "kebaikan"(goodness). Sifat atau kualitas yang melekat pada suatu objek atau suatu kenyataan yang "tersembunyi" di balik kenyataan lain . Dalam nilai terkandung cita-cita ,harapan-harapan , dambaan , dan keharusan. Nilai  berbicara mengenai "das sollen" bukan "das sein" .
        2. Hierarkhi nilai
            Tergantung pada titik tolak dan sudut pandang (materialis atau hedonis/nilai  
            kenikmatan) .
            Max scheler mengelompokan 4 tingkatan
            1. Nilai-nilai kenikmatan , berupa deretan nilai-nilai enak atau tidak enak .
            2. Nilai-nilai kehidupan , nilai-nilai yang penting bagi kehidupan.
            3. Nilai-nilai kejiwaan , tidak tergantung dari keadaan jasmani atau lingkungan : 
              , kebenaran
            4. Nilai kerohanian , modalitas nilai dari yang suci dan tidak suci
            Walter G. Everent , menggolongkan nilai-nilai manusiawi atas 8 kelompok :        
            1. Nilai-nilai ekonomis.  2. Nilai-nilai kejasmanian : kesehatan , efesiensi
            3. Nilai-nilai hiburan  4. Nilai-nilai sosian    5. Nilai-nilai watak  6. Nilai-nilai estetis        
           7. Nilai-nilai intelektual       8. Nilai-nilai keagamaan



            Notonagoro membagi nilai 3 macam :                                                                       
            1. Nilai material : yang berguna bagi kehidupan jasmani
            2. Nilai vital : berguna bagi kegiatan atau aktifitas
            3. Nilai kerohanian : berguna bagi rohani manusia, terdiri. atas :
                a. Nilai kebenaran, bersumber pada akal
                b. Nilai keindahan atau estetis , bersumber pada perasaan
                c. Nilai kebaikan atau moral, sumbernya unsur kehendak
                d.Nilai religius, sumbernya kepercayaan
             Menurut Notonagoro : nilai-nilai pancasila, merupaka nilai kerohanian, namun  
             mengakui nilai material dan nilai  vital.
     C. Pada dasarnya nilai di bagi 3 yaitu : Nilai dasar, nilai instrumental, dan nilai praksis
             1. Nilai dasar = hakikat, esensi, inti sari, atau makna yang terdalam dari nilai, bersifat  
                 universal, dapat juga  Disebut sumber norma.
             2. Nilai istrumental = formulasi, parameter atau ukuran yang jelas dari nilai dasar 
               untuk direalisasikan dalam  kehidupan praksis. Pedoman yang dapat diarahkan :
             a.Berkaitan dengan tingkah laku manusia
             b. Berkaitan dengan organisasi atau negara
             3. Nilai praksis = penjabaran lebih lanjut dari nilai istrumental dalam kehidupan 
                 Yang nyata .
          Hubungan nilai, norma, dan moral
             Nilai = kualitaas dari suatu yang bermanfaat bagi kehidupan manusia, dijadikan landasan, alasan atau motivasi dalam bersikap dan bertingkah laku. Berbeda dengan fakta, yang dapat diobservasi, maka nilai bersifat abstrak. Nilai bersifat : subjektif = nilai yang diberikan oleh subyek , objektif = nilai yang melekat pada benda itu sendiri . Wujud kongkrit dari nilai : norma, misalnya norma hukum nilai dan norma , berkaitan dengan moral dan etika moral mengandung integritas dan martabat  pribadi manusia.
Hubungan moral dan etika sangat erat . Moral = merupakan ajaran patokan, peraturan tentang bagaimana manusia hidup dan bertindak, sebagai  manusia yang baik. Etika = cabang filsafat, berupa pemikiran kritis  dan mendasar tentang ajaran-ajaran moral tersebut.( Krammer, 1988 dalam Darmodiharjo 1996
                                                                                                                                                

D. ETIKA POLITIK 
1. Pengertian  Politik :
           Politik berasal dari kosa kata “Politics “ yang bermakana , kegiatan dalam sistem suatu sistem politik atau negara menyangkut proses penentuan tujuan . dari sistem di ikuti dengan pelaksanaan tujuan . . Pengambilan keputusan mengenai apakah yang menjadi tujuan dari sistem politik itu ,menyangkut seleksi antara beberapa alternatif dan penyusunan skala prioritas dan tujuan yang dipilih . 
      Untuk menjalankan tujuan diperlukan kebijaksanaan –kebijaksanaan umum atau publik politcies menyangkut pengaturan , pembagian atau distribusi dari sumber -sumber yanag ada. Dan untuk menjalankan kebijakan  diperlukan suatu kekuasaan dan kewenangan yang akan dipakai untuk membina kerja sama maupun untuk menyelesaikan konflik yang mungkin timbul dalam proses ini . Politik selalu menyangkut tujuan dari seluruh masyarakat dan tidak untuk tujuan pribadi dan juga tjuan berbagai kelompok termasuk partai politik, lembaga masyarakat maupun perorangan . Pengertian politik secara operasional menyangkut konsep-konsep pokok yang berkaitan dengan negara , kekuasan , pengambilan keputusan, kebijaksanaan , pembagian serta alokasi ( Budiardjo:1981 8.9 )
 2.Dimensi Politik Manusia  
a. Manusia sebagai mahluk individu -sosial  . Paham individualisme merupakan cikal bakal paham leberalisme yang memandang manusia sebagai mahluk individu  yang bebas . Konsekwensinya Kehidupan bangsa dan negara ini merupakan dasar moral politik negara. . segala hak dan kewajiban dalam hidup diukur berdasarkn kepentingan tujuan yang berdasarkan paradikma sifat kodrat manusia . sebagai mahluk individu . dan sebaliknya pandangan kolektivitas yang merupkan cikal bakal sosialisme dan komunisme melihat sifat kodrat manusia sebagai mahluksosial . segala hak dan kewajiban moral maupun hukum , dalam hubungan masyarakat ,bangsa dan negara diukur berdasarkan filosofi manusia sebagai mahluk sosial . 
Dalam kapasitas moral kebebasan manusia menetukan apa yang akan dilakukan dan tidak dilakukan, tentu harus mengambil sikap terhadap alm dan masyarakat sekitarnya .dan menyesuaikan dengan orang lain dan mungkin akan ada perlawanan . jadi harus menentukan apa yang layak dan tidak layak untuk dilakukan .dlam hidup bermasyarakat . 


b.Dimensi Politik Kehidupan manusia
Manusia sebagai mahluk individu dan mahluk sossial  sering terjadi benturan kepentingan sehinga bisa terjadi anarkisme dalam masyarakat . maka manusia memerlukan hukum  yang mampu menjamin hak-haknya dan masyarakat itu disebut negara. Dimensi Politik mencakup lingkaran kelembagaan hukum dan negara , sistem nilai , serta idiologi yang memberikan legitimasi kepadanya . 
Pendekatan etika politik senantiasa berhubungan dengan sikap moral dalam hubungan dengan kehidupan masyarakat secara keseluruhan . keputusan politik                                                                                                                            mana kala dengan memperhatikan kepentingan masyarakat sebagai suatu        keseluruhan .Etika poitik berkaitan dengan objek formal etika yaitu tinjauan berdasarkan prinsip-prinsip dasar etika, terhadap objek materi politik yang meliputi legitimasi negara ,hukum, kekuasaan  serta penilaian kritis terhadap legitimasi.

3. Nilai –nilai  Pancasila sebagai  sumber etika politik 
            Sebagai dasar Falsafah negara Pancsila bukan hanya merupakan sumber derivasi peraturan perUndang-undangan , juga merupakan sumber moralitas terutama dalam hubunganya denag kekuasaan ,hukum serta berbagai kebijakan dalam peleksanaan dan penyelenggaraan negara Sila pertama dan kedua merupakan sumber nilai-nilai moral bagi kehidupan kebangsaan dan kenegarraan . Kekuasaan kepala negara tidak bersifat mutlak berdasarkam legitimasi religius , melainkan berdasrka legitimasi hukum serta demorasi .
Negara indonesia tidak mendasarkan pada legitimasi religius tapi secara moralitas kehidupan negara harus sesuai dengan nlai berasal dari uhan terutama hukum dan moral dalam kehidupan negara.  Sila 1 dan II merupakan sumber nilai moralitas dalam kehidupan negara. Yang mana negara merupakan persekutuan hidup manusia sebagai mahluk Tuhan YME . manusia merupakan dasar kehidupan serta pelaksanaan dari penyelenggara negara . dalam kehidupan negara manusia harus mendapat perlindungan hukum atau dpt jaminan atas hak-hak dasar ( Asasi ) manusia. Dan asas kemanusiaan yg merupakan prinsip dasar moralitas dan pelaksanaan dan penyelenggaraan negara .
       Dalam   pelaksanaan penyelenggaraan negara etika politik dijalankan  harus sesuai:
1. Sesuai dengan hukum yang berlaku 
2. Disahkan dan dijalankan secara demokrasi 
3. Harus berdasarkan Moral tidak bertentangan Legalitas moral ( Suseno , 1987  :115 ) 
4. Berkeadilan sesuai sila ke V Pancasila 
5. Kebijakan dan kekuasaan dilaksanakan untuk rakyat (Sila IV ) krn Rakyat asal mula kekuasaan negara.  Maka dalam pelaksaan politik praktis hal yang menyangkut kekuasaan Eksekutif , Legislatif , dan Yudikatif , konsep  pengambilan keputusan pengawasan serta partisipasi harus berdasarkan legitimasi  dari rakyat/ / demokrasi. 


Etika politi harus direalisasikan oleh individu yang terlibat secara kongkrit dalam pelaksanaan pemerintahan negara.  


Soal Latihan   
1.Jelaskan Pengertian Nilai  serta pembagian nilai 
2.Jelaskan beberapa hirarkhi nilai dari beberapa pandangan  para ahli 
3.Dari beberapa pengelompokan nilai dari beberapa ahli diatas jelaskan secara garis besar  pembagian nilai 
4.  Jelsakan pengertian etika Politik 
5. Bagai mana politik  Indonesia  menurut sauadara.  Dilajankan oleh Pemerintah dalam mencapai keinginannya ./kelompok 
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